RANCANG BANGUN MESIN PENGUPAS BATOK KELAPA DENGAN PENGGERAK 





BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasl pengamatan, hasil analisis dan pembahasan yang terbatas 
pada ruang lingkup penelitian ini, makan dapat di simpulkan bahwa : 
1. Hasil rancangan Mesin Pengupas Batok kelapa Tipe Semi Otomatis 
dengan kecepatan putar 1400 rpm menggunakan penggerak mototor 
listrik 1 HP. 
  2. Mekanisme kerja mesin pengupas batok kelapa ini menggunakan motor 
listrik 1 hp sebagai penggerak dan menggunakan  ini masih 
menggunakan sistem operasi semi otomatis dimana  pengoprasiannya 
masih menggunakan bantuan kedua tangan untuk memegang bahan pada 
saat proses pengupasan batok kelapa. 
3.     Kapasitas produksi mesin pengupas batok kelapa dengan penggerak 
motor listrik 1 HP tertinggi berada pada perlakuan DK3 Diameter kelapa 
14 cm dengan kapasitas produksi 187,52 kg/jam. Sedangkan   Tingkat 
efisiensi  mamesin pengupas batok kelapa dengan penggerak motor 
listrik 1 HP ini masih kurang baik  dikarnakan tingkat efisiensi alat atau 
mesin yang baik itu berkisar 97%-99,4%. Dimana tingkat efesiensi 
mesin pengupas batok kelapa dengan penggerak motor listrik 1 HP ini 






5.2  SARAN  
1.   Dalam perancangan mesin pengupas batok kelapa dengan penggerak 
motor listrik perlu diperhitungkan dan konsultasi dengan spesialis 
teknisinya sehingga alat yang dirancang mendapatkan hasNnil yang 
maksimal.  
2.  Perlu ada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan rancangan 
mesin pengupas mesin pengupas batok kelapa dengan penggerak motor 
listrik 1 HP dan diharapkan memperbaiki sisi ergonomis mesin 
pengupas kelapa ini dengan menmbahkan pelindung pada bagian gear 
pencakar agar mengurangi resiko kecelakaan pada saat pengoprasian 
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Lampiran 1. Data Awal Hasil Pengamatan 
 



























1 DK1 1 1400 220 25.03 1 0.6 143.8274 154 60 
    2 1400 220 27.02 1.1 0.6 146.5581 77 54.55 
    3 1400 220 23.5 1 0.7 153.1915 79.2 70 
RERATA     1400 220 25.18 1.03 0.63 147.859 103.4 61.52 
2 DK2 1 1400 220 29.5 1.3 0.9 158.6441 96.8 69.23 
    2 1400 220 28.47 1.3 0.9 164.3836 180.4 69.23 
    3 1400 220 25.61 1.2 0.8 168.6841 187 66.67 
RERATA     1400 220 27.9 1.27 0.87 163.904 154.7 68.38 
3 DK3 1 1400 220 23.08 1.8 1.2 280.7626 180.4 66.67 
    2 1400 220 43.4 1.6 1 132.7189 165 62.5 
    3 1400 220 41.05 1.7 1.2 149.0865 140 70.59 










1 2 3 Jumlah Rerata 
DK1 0.98 1.08 0.97 3.02 1.01 
DK2 1.27 1.27 1.17 3.71 1.24 
DK3 1.75 1.58 1.67 5.00 1.67 
 
SK DB JK KT Fhit F tab 
Perlakuan 2 75.98 37.99 1.42 5.14 
Galat 6 159.97 26.66 
  Total 8 235.95 
    
 
Lampiran 3. Table Uji Kapasitas Produksi 
Sk Jk Db Kt F hitung f table 
Perlakuan 2386.196 2 1193.098 0.539 5.140 
Galat 13273.227 6 2212.205   
Total 15659.424 8    
 
 
Perlakuan Ulangan   
 1 2 3 Jumlah Rerata 
DK1 143.82 146.55 153.19 443.56 147.85 
DK2 158.64 164.83 168.68 492.15 164.05 





















1. Motor penggerak listrik 1 HP 
2. Rangka 
3. Gear box 
4. Gear Pencakar 
5. Pulley 
6. V- belt 























































































Lampiran 9. Hasil Uji Performansi Mesin 
 
 
 
